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Abstrak

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika pada siswa
Sekolah Dasar. Pembelajaran matematika pada umumnya didominasi kegiatan penyampaian materi oleh
guru. Permasalahan dalam penilitian ini 1). Adakah pengaruh media pembelajaran papan berpaku
(Geoboard) dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV, SDN Sendang 1 dalam pelajaran
matematika pada materi sifat-sifat bangun datar? 2). Apakah terdapat keefektifan media pembelajaran
papan berpaku (Geoboard) dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV, SDN Sendang 1 dalam
Pelajaran matematika pada materi sifat-sifat bangun datar?. Tujuan yang hendak dicapai adalah untuk
mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelas IV, SDN Sendang 1 dalam pelajaran matematika pada
materi sifat-sifat bangun datar setelah menggunakan media pembelajaran papan berpaku (Geoboard).
Penelitian yang akan dilakukan berbentuk Penelitian Kuantitatif. Populasi penelitian Adalah seluruh
siswa kelas IV SD Negeri Sendang 1 Tahun Ajaran 2025/2026. Sampel yang diambil sebanyak 15 siswa
dengan model desain penelitian yaitu One grup eksperimen bentuk one grup pretest dan posttest design.
Data penelitian ini diperoleh dengan observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian yang didapatkan
adalah 1) Adanya pengaruh penggunaan media papan berpaku bangun datar terhadap hasil belajar
matematika materi bangun datar peserta didik kelas IV SD Negeri Sendang. 2) Hasil hipotesis dari
kegiatan pretest dan postest dapat disimpulkan bahwa penggunaan media papan berpaku (Geoboard)
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 3) Adanya peningkatan hasil belajar
sesudah menggunakan media papan berpaku bangun datar diperoleh nilai 0,5598. Yang berada pada
kategori “sedang” dan “cukup efektif’. Dapat disimpulkan bahwa alat peraga Papan Berpaku
(Geoboard) dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan kriteria sedang dan cukup efektif.

Kata Kunci: 1 Pengembangan game papan permainan, dan kemampuan berhitung.

Abstract

The background that prompted this study is the low level of mathematics achievement among elementary
school students. Mathematics instruction is generally dominated by activities in which teachers deliver
content. The research questions in this study are: 1) Does the use of the geoboard as a learning medium
have an effect on improving the learning outcomes of fourth-grade students at SDN Sendang 1 in
mathematics, specifically regarding the properties of two-dimensional shapes? 2) Is the geoboard an
effective learning medium for improving the learning outcomes of fourth-grade students at SDN
Sendang 1 in mathematics on the topic of properties of plane figures? The objective of this study is to
determine how the learning outcomes of fourth-grade students at SDN Sendang 1 in mathematics on the
topic of properties of plane figures change after using the Geoboard learning medium. The research to
be conducted is a quantitative study. The research population consists of all fourth-grade students at
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Sendang 1 Public Elementary School for the 2025/2026 academic year. The sample consists of 15
students, using a one-group experimental design in the form of a one-group pretest-posttest design. The
research data was obtained through observation, testing, and documentation. The research findings are
as follows: 1) The use of the Geoboard has an effect on the mathematics learning outcomes of fourth-
grade students at Sendang 1 Public Elementary School regarding plane figures. 2) Based on the results
of the pretest and posttest, it can be concluded that the use of the Geoboard has an effect on improving
students’ learning outcomes. 3) An improvement in learning outcomes after using the Geoboard for
plane figures yielded a value of 0.5598, which falls into the “moderate” and ‘fairly effective”
categories. It can be concluded that the Geoboard teaching aid can influence students’ learning
outcomes at moderate and fairly effective levels.

Keywords: 1 Development of board games and numeracy skills.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (UU
No.20 Tahun 2003, Bab 1 Pasal 1). Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya
upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan
kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan
masyarakatnya. Sehingga Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya untuk mewujudkan peserta
didik agar dapat mengembangkan potensi diri dan bermanfaat terhadap alam dan Masyarakat.

Pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) menjadi dasar bagi
proses pendidikan di jenjang berikutnya. keberhasilan siswa mengikuti pendidikan dasar
menentukan keberhasilan pendidikan pada jenjang Pendidikan menengah dan perguruan tinggi.
Artinya, keberhasilan siswa dalam setiap jenjang pendidikan ditentukan oleh pendidikan pada
jenjang pendidikan di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI). Hal ini akan menimbulkan
pengaruh yang sangat besar pada jenjang berikutnya. Apabila pendidikan yang diperoleh siswa
pada pendidikan dasar itu baik, maka tidak menutup kemungkinan Pendidikan selanjutnya yang
akan di lalui akan lebih baik juga.

Menurut Permendikbudristek nomor 12 Tahun 2024, mata pelajaran yang terdaftar untuk
jenjang sekolah dasar pada mata pelajaran wajib terdiri dari pendidikan agama dan budi pekerti,
Pendidikan Pancasila, Bahasa Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan alam dan sosial,
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Pendidikan jasmani dan Kesehatan, dan Bahasa inggris. Selain itu terdapat muatan lokal seperti
seni budaya, prakarya, Pendidikan jasmani dan olahraga, Bahasa, dan/atau teknologi.
Khotimah (2020) mengungkapkan matematika merupakan pelajaran yang sukar dipelajari
karena banyak rumus yang perlu dihafalkan dan juga soal soal yang sukar. Selain itu juga
didalam pembelajaran matematika, sebagian besar siswa menganggap matematika merupakan
mata pelajaran yang sangat sulit karena di dalam pelajaran matematika banyak rumus dan
perhitungan yang berfungsi sebagai penyelesaian masalah. Matematika juga merupakan salah
satu pelajaran yang membosankan oleh sebagian siswa karena pelajaran matematika tidak
hanya menemukan angka tetapi juga menemukan rumus dan grafik, sehingga membuat siswa
kurang berminat salah satunya dalam pokok bahasan bangun datar. Oleh karena itu matematika
sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia sekolah dasar.
Pembelajaran matematika pada umumnya didominasi kegiatan penyampaian materi oleh
guru, sehingga siswa bersifat pasif ketika proses pembelajaran. Pasifnya siswa ketika proses
pembelajaran akan membuat optimalisasi aktivitas belajar menurun. Aktivitas belajar sendiri
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Pengoptimalan dan
pengembangan media pembelajaran yang tepat merupakan sarana untuk mengefektifkan proses
penyampai materi pelajaran dan merangsang aktivitas belajar siswa dalam belajar.
Penggunaan dan pengembangan alat peraga yang kreatif akan memungkinkan siswa
belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performa mereka dalam proses pembelajaran. Salah
satu alat peraga yang dapat dimanfaatkan pada Pelajaran matematika adalah alat peraga papan
berpaku. Alat peraga papan berpaku dipilih karena siswa mampu terlibat langsung dalam
pembelajaran yaitu siswa dapat memainkan atau memperagakan dengan alat peraga tersebut.
Berdasarkan hal tersebut diperlukan pengujian adakah pengaruh media pembelajaran
papan berpaku (Geoboard) dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV, SDN Sendang 1
dalam pelajaran matematika pada materi sifat-sifat bangun datar. Dan apakah terdapat
keefektifan media pembelajaran papan berpaku (Geoboard) dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV, SDN Sendang 1 dalam Pelajaran matematika pada materi sifat-sifat bangun
datar. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian kuantitatif yang berjudul “Pengaruh Media
Pembelajaran Papan Berpaku (Geoboard) Terhadap Hasil belajar Matematika pada Materi
Bangun Datar Kelas IV di SDN Sendang 1”.

METODE

Penelitian yang akan dilakukan berbentuk Penelitian Kuantitatif, Untuk itu peneliti
mempersiapkan setting penelitian berupa tempat penelitian dan waktu penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan SDN Sendang 1 yang berlokasi di JI. Letnan Sucipto No. 778, Desa Sendang,
Kecamatan Senori, Kabupaten Tuban. Pada semester ganjil tahun ajar 2025/2026. Penelitian
dilakukan pada bulan September 2025. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada jam pelajaran
matematika atau disesuaikan dengan situasi dan kondisi tempat penelitian supaya siswa
mengalami suasana pembelajaran yang seperti biasanya dan tidak mengganggu proses belajar-
mengajar siswa.

Menurut Sugiyono (2019) menggunakan bahwa metode penelitian eksperimen adalah
penelitian kuantitatif yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable bebas (independen)
terhadap variable terkait (dependen). Metode yang akan digunakan adalah metode penelitiann

Literasi: Jurnal Pendidikan Dasar e-ISSN 2808-7356, p-ISSN 2808-7852
53



6(2). September 2026. © Nidaul Izzah, Bagus Ardi Saputro, Asep Ardiyanto

eksperimen. Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa metode eksperimen adalah metode
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(treatment / perlakukan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan.
Untuk model desain penelitian yaitu One grup eksperimen bentuk one grup pretest dan posttest
design.

Tabel 1.1 One grup pretes posttest

Pretest Perlakuan Postest
01 X 02
Keterangan :
O : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X : Perlakuan
)} : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Populasi adalah objek atau subjek. Jika populasi besar dalam penelitian, peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan waktu,
tenaga dan biaya, maka peneliti dapat mengambil dari popolasi tersebut. Dalam penelitian kali
ini menjadi suatu target adalah siswa kelas IV SDN Sendang 1. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 15 yang terdiri dari laki — laki dan
perempuan di SDN Sendang 1. Pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian harus
menggunakan pengumpulan data yang tepat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian yaitu 1) observasi, 2) tes, 3) Dokumentasi

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
suatu penelitian. Data tersebut dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah/pertanyaan
penelitian. Tes soal tertulis digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
dilakukannya pembelajaran matematika sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran. Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar Matematika siswa
yaitu berupa tes pencapaian (achievement test) terdiri dari tes objektif bentuk pilihan ganda
sebanyak 20 soal (untuk pretest dan postest). Dengan penskoran jika benar diberi skor 5 dan
jika salah diberi skor 0. Soal dalam instrumen ini berupa soal pilihan ganda dengan 4 pilihan
ganda yaitu A, B, C, D.

Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan kegiatan sekolah data terkumpul
yaitu dengan mengelokmpokkan data berdasarkan variabel dan jenis reponden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis. Adapun analisis
data untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah 1) Analisis data hasil belajar memuat
nilai individu, rata-rata nilai kelas dan presentase ketuntasan belajar ( KKTP ), dan 2) Analisis
data statistik yang memuat a ) uji normalitas jika Ho maka data berdistribusi normal, sedangkan
Ha. maka data berdistribusi tidak normal, b ) Uji Hipotesis jika Ho maka psepeium = Usesudan
(Tidak ada perbedaan rata-rata antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan.), Sedangkan Ha
maka Usepeium F Usesudan (Ada perbedaan rata-rata antara nilai sebelum dan sesudah
perlakuan.), ¢ ) Uji N-gain
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Skor Posttest — skor pretest

N gain =
99 = Skor Maksimal — skor pretest

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh gambaran data tentang
“Pengaruh Media Pembelajaran Papan Berpaku (Geoboard) Terhadap Hasil belajar
Matematika pada Materi Bangun Datar Kelas IV di SDN Sendang 1. Pelaksanaan pretest
dilakukan di sekolah pada hari Sabtu, 30 Agustus 2025. Peneliti melakukan tes awal untuk
menetahui kemampuan awal siswa pada materi bangun datar. Jumlah soal ada 20 soal yang
sudah di validasi. Sedangkan Pelaksanaan posttest dilakukan di sekolah pada hari Senin, 1
September 2025. Peneliti melakukan tes akhir untuk memperoleh data mengenai peningkatan
kemampuan siswa dalam materi bangun datar. Pada pertemuan akhir peneliti melaksanakan tes
akhir untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah diajarkan materi dengan alat peraga
Papan Berpaku (Geoboard). Adapun data nilai pretest dan posttest sebagai berikut :

Tabel 1 Data nilai siswa kelas [V

No Pretest Posttest
Nama Nilai | Keterangan | Nilai Keterangan
1 | SISWA 1 50 Tidak Tuntas 75 Tuntas
2 | SISWA 2 75 Tuntas 90 Tuntas
3 | SISWA 3 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
4 | SISWA 4 70 Tidak Tuntas 85 Tuntas
5 | SISWA 5 85 Tuntas 95 Tuntas
6 | SISWA 6 90 Tuntas 95 Tuntas
7 | SISWA 7 75 Tuntas 90 Tuntas
8 | SISWA 8 60 Tidak Tuntas 85 Tuntas
9 | SISWA 9 65 Tidak Tuntas 80 Tuntas
10 | SISWA 10 85 Tuntas 90 Tuntas
11 | SISWA 11 90 Tuntas 100 Tuntas
12 | SISWA 12 85 Tuntas 95 Tuntas
13 | SISWA 13 70 Tidak Tuntas 85 Tuntas
14 | SISWA 14 80 Tuntas 90 Tuntas
15 | SISWA 15 70 Tidak Tuntas 80 Tuntas
Jumlah 1100 1315
Nilai Tertinggi 90 100
Nilai Terendah 50 75
Nilai Rata-Rata 73,333 87,667
Jumlah Tuntas 8 15
Jumlah Tidak Tuntas 7 0
Tingkat Ketuntasan 53% 100%

Setelah data dikumpulkan melakukan pengujian hasil belajar yaitu uji normalitas data
pretest dan posttest dilakukan sebagai prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis yang
bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk

Literasi: Jurnal Pendidikan Dasar e-ISSN 2808-7356, p-ISSN 2808-7852
55



6(2). September 2026. © Nidaul Izzah, Bagus Ardi Saputro, Asep Ardiyanto

melakukan uji normalitas, peneliti menggunakan bantuan komputer program aplikasi SPSS
24. Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini jika:

1) Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2) Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Tabel 2 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 148 15 2007 925 15 .228
Posttest 163 15 2007 955 15 599

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest signifikansinya 0,228
dan posttest signifikansinya 0,599. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil pretest berdistribusi
normal karena signifikansinya 0,228 > 0,05 dan hasil postfest berdistribusi normal karena
signifikansinya 0,599 > 0,05.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis melalui metode uji normalitas terkait untuk
menentukan keputusan, dapat dijabarkan :

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan alat
peraga Papan berpaku (Geoboard).

H; : Terdapat perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan alat peraga
Papan Berpaku (Geoboard). Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan diperoleh hasil sebagai
berikut :

Tabel 3 Uji Hipotesis
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval ofthe
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1  Pretest- Posttest  -14.33333 7.28665 1.88140 -18.36854 -10.29812 -7.618 14 .000

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS signifikan 0,000 < 0,05. Jadi thitung > ttabel,
sehingga Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
antara sebelum dan sesudah menggunakan alat peraga Papan Berpaku (Geoboard). Untuk
melihat kategori pengaruhnya dapat dilakukan dengan menggunakan uji N gain ternormalisasi.

Selanjutnya melakukan pengujian N gain yang bertujuan melihat seberapa besar
peningkatan pengaruh hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga Papan Berpaku (Geoboard).
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Tabel. 4 Uji N-gain

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ngaint 15 33 1.00 5998 14401

Valid N (listwise) 15

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS
diperoleh nilai g adalah 0,5998. Nilai 0,5998 (59,98%) berada pada rentang 0,30 < 0,5998 <
70 dan berada rentang 56% < 59,98% < 75%. Nilai 0,5998 (59,98%) tersebut berada pada
kategori “sedang” dan “Cukup efektif”. Jadi kriteria peningkatan hasil belajar setelah
menggunakan alat peraga Geoboard berada pada kriteria peningkatan yang sedang dan cukup
efektif, sehingga dapat disimpulkan bahwa alat peraga Papan Berpaku (Geoboard) dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan kriteria sedang dan cukup efektif.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media
papan berpaku (Geoboard) terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
matematika materi luas bangun datar kelas IV SDN Sendang 1. Penelitian ini dilakukan selama
3 Pertemuan.

Menurut Susanto (2013) Media pembelajaran papan berpaku merupakan alat untuk
membantu terlaksananya proses belajar yang digunakan untuk memberikan konsep
pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan dan kemampuan siswa dari materi tersebut.

Hasil belajar adalah perubahan—perubahan yang terjadi pada peserta didik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar peserta didik jika didasarkan
pada kemampuan kognitif. Data yang diambil berasal dari hasil belajar yang ditunjukkan oleh
pretest dan posttest kepada 15 peserta didik. Dalam mengerjakan pretest peserta didik
umumnya hanya mengerjakan soal sesuai dengan kemampuan. Adanya hasil pretest adalah
53% siswa mencapai kriteria tuntas sedangkan 47% siswa tidak mencapai kriteria tuntas.
Setelah hasil pretest diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pembelajaran
menggunakan media papan berpaku dan diperoleh dari hasil posttest dengan hasil ketuntasan
sebesar 100%. Dari hasil posttest peserta didik menggunakan media papan berpaku
(Geoboard) diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada materi bangun
datar.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media
papan berpaku (Geoboard) bangun datar terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas
IV SDN Sendang 1. Untuk peningkatan hasil belajar setelah menggunakan alat peraga Papan
Berpaku (Geoboard) berada pada kriteria peningkatan yang sedang dan cukup efektif.

Penelitian ini dikuatkan dengan kajian penelitian terdahulu dari Deka Wulandari (2020)
yang berjudul, “Pengaruh Media Papan Berpaku Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi
Bangun Datar Siswa Kelas III SDN 78 Kota Bengkulu”. Media papan berpaku mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Media papan berpaku memiliki kelebihan yang dapat
menjadikan peserta didik menjadi lebih berpikir kritis, kreatif dan aktif dalam belajar yang
sebelumnya mengunakan media papan berpaku peserta didik hanya belajar seadanya.
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Selain itu, penelitian dari Bima Setiyansah (2024) yang Berjudul Penggunaan Media
Papan Berpaku Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika Kelas IV SDN 03 Klegen Kota Madiun menyatakan bahwa penerapan media
papan berpaku menjadikan peserta didik menjadi lebih semangat dan antusias selama proses
pembelajaran, peserta didik terlibat langsung dalam menggunakan media papan berpaku
sehingga terbukti meningkatkan motivasi aktivitas belajar peserta didik.

Berdasarkan penelitian tersebut membuktikan bahwa media pembelajaran papan
berpaku memiliki kelebihan-kelebihan yaitu dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan aktif dalam belajar. Dengan begitu maka hasil belajar siswa akan meningkat.

Selanjutnya hasil lembar kerja peserta didik, adapun soal lembar kerja peserta didik sebagai
berikut : 1) Uraikan bentuk bangun datar persegi ini menjadi 2 bangun datar yaitu persegi
panjang dan segitiga dan gambarkan dibawah ini bentuk bangun datar yang sudah kalian
lakukan di papan Geoboard tersebut. 2) Uraikan bentuk bangun datar trapesium ini menjadi 2
bangun datar yaitu segitiga dan jajar genjang dan gambarkan dibawah ini bentuk bangun datar
yang sudah kalian lakukan di papan Geoboard tersebut. 3) Buatlah bentuk persegi panjang
yang tersusun dari 4 bentuk persegi dan gambarkan dibawah ini bentuk bangun datar yang
sudah kalian lakukan di papan Geoboard tersebut. 4) Sebutkan macam-macam bangun datar

yang kamu ketahui dan sebutkan contoh benda yang ada di kelilingmu.
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Gambar Jawaban Kelompok 1 Siswa Kelas IV
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Pada gambar diatas, siswa akan menggunakan papan berpaku dan karet gelang untuk
membentuk bangun datar, kemudian mengidentifikasi dan menguraikannya menjadi dua atau
lebih bangun datar tersebut dan dituliskan dalam lembar kerja siswa. 1) Soal gambar pertama :
hasil dari diskusi kelompok 1, peserta didik dapat mengerjakan dengan benar karena bentuk
persegi dapat diuraikan menjadi bentuk segitiga. 2) Soal gambar kedua : hasil dari diskusi
kelompok 1, peserta didik dapat mengerjakan dengan benar karena bangun datar trapesium
diuraikan menjadi 2 bentuk bangun datar yaitu segitiga dan jajar genjang. 3) Soal gambar ketiga
: hasil dari diskusi kelompok 1, peserta didik dapat mengerjakan dengan benar karena bentuk
persegi diuraikan menjadi bentuk persegi panjang. 4) Soal gambar keempat : hasil dari diskusi
kelompok 1, peserta didik dapat menyebutkan dengan benar macam - macam bangun datar dan
contoh benda yang ada disekitar.
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Gambar Jawaban Kelompok 2 Siswa Kelas IV
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Pada gambar diatas, siswa akan menggunakan papan berpaku dan karet gelang untuk
membentuk bangun datar, kemudian mengidentifikasi dan menguraikannya menjadi dua atau
lebih bangun datar tersebut dan dituliskan dalam lembar kerja siswa. 1) Soal gambar pertama :
hasil dari diskusi kelompok 2, peserta didik dapat mengerjakan dengan benar karena bentuk
persegi dapat diuraikan menjadi bentuk segitiga. 2) Soal gambar kedua : hasil dari diskusi
kelompok 2, peserta didik dapat mengerjakan dengan benar karena bangun datar trapesium
diuraikan menjadi 2 bentuk bangun datar yaitu segitiga dan jajar genjang. 3) Soal gambar ketiga
: hasil dari diskusi kelompok 2, kurang benar dalam membentuk persegi untuk diuraikan
menjadi persegi panjang. 4) Soal gambar Keempat : hasil dari diskusi kelompok 2, peserta didik
dapat menyebutkan macam - macam bangun datar dan contoh benda yang ada disekitar.

2.Perseqi panjang quu . Plgura, tempat pensil,
Meja, Foto,papan  {ais

3.Jojor genjang :

4. layang - layang - Mainan layang - layang

;3 I Perseqh = Krudung , lantai , jended
\
\

s Trqpesiym : Tas mgma
. 6 Belgh Ketupat : ketupat.

4
Gambar Jawaban Kelompok 3 Siswa Kelas IV

Pada gambar diatas, siswa akan menggunakan papan berpaku dan karet gelang untuk
membentuk bangun datar, kemudian mengidentifikasi dan menguraikannya menjadi dua atau
lebih bangun datar tersebut dan dituliskan dalam lembar kerja siswa. 1) Soal gambar pertama :
hasil dari diskusi kelompok 3, peserta didik dapat membentuk dengan benar yaitu bentuk
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persegi dapat diuraikan menjadi bentuk segitiga. 2) Soal gambar kedua : hasil dari diskusi
kelompok 3, peserta didik dapat membentuk dengan benar dari bangun datar trapesium
diuraikan menjadi 2 bentuk bangun datar yaitu segitiga dan jajar genjang. 3) Soal gambar ketiga
: hasil dari diskusi kelompok 3, Peserta didik dapat membentuk dengan benar yaitu bangun
datar persegi untuk diuraikan menjadi bentuk persegi panjang. 4) Soal gambar keempat : hasil
dari diskusi kelompok 3, peserta didik dapat menyebutkan dengan benar macam - macam
bangun datar dan contoh benda yang ada disekitar.
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Gambar Jawaban Kelompok 4 Siswa Kelas IV

Pada gambar diatas, siswa akan menggunakan papan berpaku dan karet gelang untuk
membentuk bangun datar, kemudian mengidentifikasi dan menguraikannya menjadi dua atau
lebih bangun datar tersebut dan dituliskan dalam lembar kerja siswa. 1) Soal gambar pertama :
hasil dari diskusi kelompok 4, peserta didik dapat membentuk dengan benar yaitu bentuk
persegi dapat diuraikan menjadi bentuk segitiga. 2. 2) Soal gambar kedua : hasil dari diskusi
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kelompok 4, peserta didik dapat membentuk dengan benar dari bangun datar trapesium
diuraikan menjadi 2 bentuk bangun datar yaitu segitiga dan jajar genjang. 3) Soal gambar ketiga
: hasil dari diskusi kelompok 4, Peserta didik dapat membentuk dengan benar yaitu bangun
datar persegi untuk diuraikan menjadi bentuk persegi panjang. 4) Soal gambar Keempat : hasil
dari diskusi kelompok 4, peserta didik dapat menyebutkan macam - macam bangun datar dan
contoh benda yang ada disekitar.

Gambar 1 Kegiatan guru menjelaskan materi bangun datar menggunakan geoboard

Dalam gambar tersebut, guru menjelaskan konsep dari mata pelajaran matematika dengan
memberikan contoh membuat berbagai bangun datar menggunakan karet gelang dengan cara
memasang karet gelang pada alat peraga geoboard. yang pertama dilakukan oleh guru yaitu
memperkenalkan geoboard sebagai alat media pembelajaran. yang kedua, guru menuntun siswa
untuk membentuk berbagai bentuk bangun datar dari papan berpaku geoboard, memperlihatkan
bagaimana sisi dan sudut bentuk dengan memindahkan karet gelang. Dan siswa diberikan
tantangan untuk membuat sebuah bentuk bangun datar yang dikenali dan dipandu oleh guru.
Dengan adanya ini yang terlihat pada gambar siswa banyak yang antusias mendengarkan,
beberapa siswa mencoba untuk bereksplorasi membuat bangun datar sehingga menjadikan
pembelajaran lebih nyata dan bermakna.
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Gambar 2 Kegiatan siswa menggunakan alat peraga geoboard

Dalam gambar tersebut, siswa menggunakan alat peraga geoboard sebagai media
pembelajaran. Dalam kegiatan nya tampak siswa sedang melakukan membentuk berbagai
bangun datar seperti segitiga, persegi, dan persegi panjang menggunakan papan berpaku
geoboard pada mata pelajaran matematika dekomposisi, dan komposisi, kemudian menuliskan
hasil dari pembuatan siswa dikertas yang sudah diberikan sebagai bentuk pemahaman terhadap
bangun datar. Sehingga adanya aktivitas ini membantu siswa untuk dapat menghubungkan
antar titik, garis, dan bentuk secara visual menjadi lebih mudah dipahami dan melibatkan
berbagai gaya belajar, terutama bagi siswa yang lebih responsif terhadap pembelajaran visual
dan kinestetik. Selain itu, suasana kelas menjadi lebih aktif karena siswa terlibat dalam diskusi
dan berkolaborasi.

Gambar 3 Kegiatan siswa menggunakan alat peraga geoboard
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Dalam gambar tersebut, siswa juga menggunakan alat peraga geoboard sebagai media
pembelajaran. Dalam kegiatan nya tampak siswa juga sedang melakukan melakukan
membentuk berbagai bangun datar seperti segitiga, persegi, dan persegi panjang menggunakan
papan berpaku geoboard pada mata pelajaran matematika dekomposisi, dan komposisi,
kemudian menuliskan hasil dari pembuatan siswa dikertas yang sudah diberikan sebagai bentuk
pemahaman terhadap bangun datar. Sehingga adanya aktivitas ini membantu siswa untuk dapat
menghubungkan antar titik, garis, dan bentuk secara visual menjadi lebih mudah dipahami dan
melibatkan berbagai gaya belajar, terutama bagi siswa yang lebih responsif terhadap
pembelajaran visual dan kinestetik. Selain itu, suasana kelas menjadi lebih aktif karena siswa
terlibat dalam diskusi tentang pembuatan bangun data dan berkolaborasi memberikan masukan
sebagai bentuk komunikasi.

Gambar 4 Kegiatan presentasi materi bangun datar menggunakan geoboard

Dalam gambar tersebut, peserta didik melakukan presentasi didepan kelas dari hasil yang
dilakukan menggunakan alat peraga geoboard sebagai media pembelajaran. Dalam kegiatan
nya tampak siswa menjelaskan konsep bangun datar seperti persegi, persegi panjang, segitiga,
atau trapesium, menyampaikan ciri-ciri bangun datar tersebut, seperti jumlah sisi, panjang sisi,
sudut, dan hubungan antarsisinya, Dan teman-teman sekelas diberi kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan atas penjelasan yang dipaparkan. Adanya
presentasi tersebut. Memberikan siswa pengalaman belajar yang menyeluruh, tidak hanya
belajar mengenali bangun datar, saja tetapi juga belajar bekerja sama, berdiskusi, serta
mengembangkan keterampilan presentasi selain itu kegiatan ini menjadikan pembelajaran
matematika lebih menarik, aktif, dan berpusat pada siswa.

DISKUSI

Berdasarkan dari semua tabel diatas ditemukan bahwa Lembar kerja Peserta Didik (
LKPD ) tersebut telah diselesaikan oleh peserta didik sesuai dengan petunjuk dan materi
pembelajaran yang telah diberikan terdapat beberapa kesamaan pada soal nomor 1 terdapat 3
jawaban yang sama dan 1 jawaban yang tidak sama dari masing - masing kelompok, soal nomor
2 terdapat 3 jawaban yang sama dan 1 jawaban yang tidak sama dari masing - masing kelompok,

Literasi: Jurnal Pendidikan Dasar e-ISSN 2808-7356, p-ISSN 2808-7852
64



6(2). September 2026. © Nidaul Izzah, Bagus Ardi Saputro, Asep Ardiyanto

soal nomor 3 terdapat 3 jawaban yang sama dan 1 jawaban yang tidak sama dari masing -
masing kelompok dan soal nomor 4 terdapat kesamaan jawaban dari masing - masing kelompok
sehingga dapat menunjukkan pemahaman siswa terhadap materi serta kemampuan dalam
menerapkan konsep yang dipelajari secara kolaboratif.

Menurut ulfa ( 2019 ) Dengan menggunakan geoboard siswa dapat menunjukkan
bermacam-macam bangun datar seperti segitiga, persegi, persegi panjang, belah ketupat,
trapesium, layang-layang dan lain-lain. Sehingga siswa dapat membentuk geometri datar
dengan konkret dalam waktu yang singkat. Hal tersebut dikuatkan dari penelitian terdahulu dari
Nabila Nurhaliza Ali.dkk. ( 2025 ) pengunaan media pembelajaran geoboard memungkinkan
peserta didik bisa memvisualisasikan konsep bangun datar secara langsung, yang membantu
mereka dalam menganalisis dan mengelompokkan berbagai bentuk bangun geometri. Sehingga
interaksi langsung dengan media pembelajaran ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar, dan siswa lebih aktif dan antusias dalam memahami materi. Selain itu
papan berpaku geoboard memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh, mulai dari
penjelasan teori, praktik langsung, hingga presentasi. Proses ini tidak hanya menekankan
penguasaan konsep bangun datar, tetapi juga melatih keterampilan praktis, kreativitas, kerja
sama, dan kemampuan komunikasi siswa. Dengan metode ini, pembelajaran menjadi lebih
interaktif, menarik, dan efektif dalam membantu siswa memahami materi secara mendalam
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya dalam penelitian dari Sarah Rizki Amalia ( 2023 ) mengemukakan teknik
yang digunakan dalam pemanfaatan alat peraga geoboard untuk meningkatkan minat belajar
matematika kelas V yaitu guru memberikan diskusi kelompok menggunakan LKPD dari
permasalahan tersebut. Berdasarkan penelitian tersebut kegiatan yang dilakukan dalam
penelitan ini yaitu menggunakan LKPD sebagai teknik dalam pembelajaran secara sederhana
menggunakan kertas yang mudah digunakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media papan berpaku bangun datar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
materi bangun datar peserta didik kelas IV SD Negeri Sendang 1, Ditemukan bahwa terdapat
perbedaan antara nilai pretes dan postes dari pengujian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media papan berpaku (Geoboard) berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
Kemudian, Adanya peningkatan hasil belajar sesudah menggunakan media papan berpaku
bangun datar di kategorikan cukup efektif. sehingga dapat disimpulkan bahwa alat peraga
Papan Berpaku (Geoboard) dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selain itu juga
penggunaan geoboard dapat diaplikasikan menggunakan LKPD telah diselesaikan oleh peserta
didik sesuai dengan petunjuk dan materi pembelajaran yang telah diberikan terdapat beberapa
kesamaan pada soal nomor 1 terdapat 3 jawaban yang sama dan 1 jawaban yang tidak sama
dari masing - masing kelompok, soal nomor 2 terdapat 3 jawaban yang sama dan 1 jawaban
yang tidak sama dari masing - masing kelompok, soal nomor 3 terdapat 3 jawaban yang sama
dan 1 jawaban yang tidak sama dari masing - masing kelompok dan soal nomor 4 terdapat
kesamaan jawaban dari masing - masing kelompok.
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